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Disertasi ini mengkaji perkembangan judi dalam ritual adu kerbau (ma pasilaga tedong) dalam upacara
pemakaman rambu solo’ di Tana Torgja dan Torgja Utara. Perkembangan judi dalam atraksi ma pasilaga
tedong yang menggambarkan perubahan dalam masyarakat Torgja baik itu perubahan struktur sosial dan
juga perubahan ritual. Pelaksanaan upacararambu solo’ yang semakin mewah menjadi fenomena akan
perubahan yang sedang terjadi dalam masyarakat Toraja. Perkembangan judi dalam permainan adu kerbau
dapat menjadi jendela untuk melihat perubahan sosial dan kebaharuan dalam ritual. Ma pasilaga tedong
tidak bisa dilepaskan dari ritual rambu solo’ karena kerbau dan permainan adu kerbau bagian dari ritual.
Selama kerbau masih ada kerbau dan menjadi hewan kurban dalam upacara rambu solo' adu kerbau akan
selalu ada dalam rambu solo’. Permainan selalu terbuka pada tindakan judi yang dapat melahirkan pranata
baru. Pertanyaan yang bisa digjukan terhadap fenomenaini adalah bagaimana perubahan tersebut terjadi dan
bagaimana para aktor berperan sebagai agen perubahan? Data diperoleh melalui penelitian dengan
menggunakan metode etnografi yang menekankan observasi terlibat dan wawancara mendalam. Melalui
observasi peneliti terlibat dalam ritual dan hadir dalam arenajudi. Data-data observasi diperkuat dan
dilengkapi melalui wawancara mendalam dengan para tokoh adat dan pelaku ritual serta aktor judi. Data
lapangan juga diperkaya dengan penelusuran literatur. Data dianalisa berdasarkan perspektif ritual sebagai
proses perubahan sosial. Ritual adalah tindakan untuk memberi penghormatan kepada yang meninggal yang
bisa menguatkan ikatan para pelaku ritual dengan paraleluhur. Fungsi ritual juga memperkuat ikatan sosial
di antara pelaku ritual. Selanjutnya tindakan pengorbanan yang selalu menyertai ritual menjadi sarana
(kendaraan) untuk mempresentasikan status sosial dan mengkonstruksi pranata judi.

...... This dissertation discusses the devel opment of gambling in the buffalo fighting ritual (mapasilaga
tedong) in the rambu solo' funeral ceremony in Tana Torgja and North Torgja. The development of
gambling in the mapasilaga tedong attraction depicts changes in Torgja society, both changesin social
structure and also changesin rituals. The increasingly luxurious implementation of the rambu sol0'
ceremony is a phenomenon that reflects the changes that are taking place in Torgja society. The
development of gambling in buffalo fighting games can be a window to see social changes and newnessin
rituals. Mapasilaga tedong cannot be separated from the rambu solo' ritual because buffalo and buffalo
fighting games are part of theritual. Aslong asthere are still buffaloes, and they are sacrificial animalsin
the rambu solo ceremony, buffalo fighting will always be in rambu solo'. The game is always open to
gambling actions that can give birth to new institutions. The questions that can be asked about this
phenomenon are how does this change occur, and how do actors act as agents of change? Data was obtained
through research using ethnographic methods, which involved observation and in-depth interviews. Through
observation, researchers were involved in rituals and were present in the gambling arena. Observationa data
is strengthened and complemented through in-depth interviews with traditional leader ritual practitioners
and gambling actors. Field data was also enriched by literature searches. Data were analyzed based on the
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perspective of ritual as a process of social change. Rituals are actions to pay respects to the dead which can
strengthen the bonds of ritual practitioners with their ancestors. The ritual function also strengthens social
ties between ritual practitioners. Furthermore, the act of sacrifice that always accompanies the ritual
becomes a means (vehicle) for presenting social status and constructing gambling institutions.



